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Abstrak

Wabah coronavirus (Covid-19) terjadi pertama di Tiongkok pada akhir tahun 2019
berkembang menjadi pandemi dan dilaporkan menyebar hampir di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Kasus terinfeksi dan meninggal akibat covid-19 semakin
bertambah setiap harinya. Kelompok lansia merupakan kelompok rentan untuk tertular
Covid-19, hal ini dikarenakan adanya penurunan kekebalan tubuh, usia lebih dari 65
tahun, maupun penyakit komorbid yang dimiliki lansia. Oleh karena itu, perlu mengetahui
pentingnya faktor-faktor yang mempengaruhi optimalnya kesehatan lansia di masa
pandemi Covid-19. Tujuan’ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi optimalnya kesehatan fisik dan psikis lansia di masa pandemi Covid-19.
Pnelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menggunakan tiga database
yaitu PubMed, Google Scholar,dan ProQuest. Pencarian jurnal penelitian menggunakan
kata kunci yang telah ditetapkan dalam periode 2019-2021. Hasil penelurusan
didapatkan 23 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Peneliti menilai 23 artikel
tersebut dengan menggunakan instrumen Critical Apprasial Skills Programme dan
didapatkan 12 artikel termasuk kategori superior paper sehingga baik untuk dianalisis
lebih jauh. Dari 12 artikel yang telah ditemukan ada dua faktor yang mempengaruhi
optimalnya kesehatan fisik dan psikis lansia yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri lansia antara lain optimisme
lansia dan pengetahuan lansia. Sedangkan, faktor ekternal adalah faktor yang muncul dari
luar diri lansia antara lain dukungan sosial keluarga, pembatasan kegiatan sosial, aktifitas
fisik, dan adaptasi dengan kebiasaan baru seperti: memakai masker, rutin mencucl tangan.

Keywords:
Covid-19; Faktor Kesehatan Fisik Dan Psikis; Lansia

1. PENDAHULUAN

Epidemi wabah coronavirus (Covid-19) terjadi pertama di Tiongkok pada
akhir tahun 2019, berkembang menjadi pandemi dan hampir seluruh dunia
melaporkan kasusnya di setiap negaranya masing-masing. Pada tanggal 30
Januari 2020 WHO menetapkan sebagai Public Health Emergency of
International Concern (PHEIC) dan pada tanggal 11 Februari 2020 menamai
pathogen tersebut dengan Covid-19 (WHO, 2020). Kematian akibat virus ini
telah mencapai 26.494 kasus. Tingkat kematian akibat penyakit ini
mencapal 4-5% dengan kematian terbanyak terjadi pada kelompok usia
di atas 65 tahun. Indonesia melaporkan kasus pertama pada 2 Maret 2020,
yang diduga tertular dari orang asing yang berkunjung ke Indonesia. Kasus di
Indonesia pun terus bertambah, hingga tanggal 29 Maret 2020 telah terdapat
1.115 kasus dengan kematian mencapai 102 jiwa. Tingkat kematian Indonesia
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9%, termasuk angka kematian tertinggi (Handayani. Diah, Dwi Rendra Hadi,
Fathiyah Isbaniah, Erlina Burhan, 2020).

Salah satu yang harus diperhatikan pada penatalaksanaan adalah
pengendalian komorbid. Dari gambaran klinis seseorang terkonfirmasi Covid-
19 diketahui komorbid berhubungan dengan morbiditas dan mortalitas.
Hingga saat ini mortalitas mencapai 2% tetapijumlah kasus berat mencapai
10%. Prognosis bergantung pada derajat penyakit, ada tidaknya komorbid
dan faktor usia. Komorbid yang diketahui berhubungan dengan luaran pasien
adalah usia lanjut, hipertensi, diabetes, penyakit kardiovaskular dan penyakit
serebrovaskular (Handayani. Diah, Dwi Rendra Hadi, Fathiyah Isbaniah,
Erlina Burhan, 2020).

Kerentanan lansia pada masa pandemi Covid-19 disebabkan penurunan
daya tahan tubuh dan penyakit komorbid pada lansia yang akan
meningkatkan risiko kematian. Selain menimbulkan dampak fisik pada lansia,
adanya pandemi Covid-19 juga menimbulkan dampak psikologis pada lansia.
Pembatasan interaksi sosial secara fisik berpengaruh pada kesehatan
mental lansia. Keluarga merupakan sumber dukungan yang sangat
dibutuhkan oleh lansia. Upaya yang dapat dilakukan keluarga untuk
melindungi lansia dari Covid-19 dengan melaksanakan protokol kesehatan
(Indarwati, 2020).

Covid-19 menimbulkan masalah yang serius terutama pada kelompok
rentan seperti lanjut wusia, dengan adanya masalah tersebut penulis
kemudian merumuskan masalah penulisan berupa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan fisik dan psikis pada lansia di masa Pandemi
Covid-19. Melalui penelitian literatur review ini memiliki tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui karakteristik lansia yang rentan terpapar Covid-19
dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi optimalnya kesehatan
lansia di masa pandemik Coivd-19.

METODE

Metode penelitian ini adalah literatur review research atau tinjauan pustaka
atau telaah jurnal. Literatur review yaitu ikhtiar komprehensif tentang
penelitian yang telah dilakukan, untuk mencari rasional dari penelitian yang
telah dilakukan atau untuk ide penelitian selanjutnya (Denney & Tewksbury,
2013).

Pencarian jurnal publikasi di tiga database dan menggunakan kata kunci
yang telah ditetapkan. Setiap tahapan dalam pencarian literatur review
melalui diagram alur review jurnal penelitian yaitu identification, screening,
eligibility, dan included. Kemudian dari jurnal yang telah ditemukan
selanjutnya dilakukan penilaian menggunakan instrumen Critical Apprasial
Skills Programme (CASP).
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Proses pengumpulan artikel dalam literatur review ini dilakukan pada
bulan Mei 2021 — bulan Juli 2021. Pemilihan jumlah jurnal atau artikel
melalui tiga database yaitu PubMed, Google Scholar, dan ProQuest.
Pencarian jurnal internasional dengan database Pubmed dengan kata kunci
Gerontic” OR “Covid-19” OR “Mental and physical Health” OR “internal and
external factor” ditemukan 168.501 jurnal. Pencarian jurnal dengan database
Google Scholar dengan kata kunci “Gerontic” OR “Covid-19” OR “Mental and
physical Health” OR “internal and external factor” ditemukan 6.030 jurnal.
Pencarian jurnal nasional dengan database Google Scholar dengan kata kunci
“Lansia” OR “Covid-19” OR “Kesehatan mental dan fisik” OR “Faktor
internal dan eksternal” ditemukan 398 jurnal. Pencarian jurnal dengan
database ProQuest dengan kata kunci “Gerontic” OR “Covid-19” OR “Mental
and physical Health” OR “internal and external factor” ditemukan 2.213
jurnal. Dari beberapa database berikut keseluruhan jurnal yang ditemukan
sebanyak 177.142 jurnal.

Keseluruhan jurnal yang telah ditemukan tersebut, peneliti memperkecil
ruang lingkup pencarian menjadi tahun 2019-2021 sehingga ditemukan
sebanyak 12.945 jurnal. Jurnal yang telah ditemukan dieliminasi, jika artikel
tersebut memiliki kesamaan baik pengarang, judul, dan tahun terbit, sehingga
dari beberapa artikel yang ditemukan tidak ditemukan kesamaan baik pada
pengarang, judul, maupun tahun terbitnya, sehingga artikel yang tersaring
menjadi 5.447 jurnal. Kemudian artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi
yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga diperoleh sebanyak 317 jurnal.
Setelah dilakukan analisa berdasarkan pertanyaan penelitian, jurnal
terseleksi menjadi 23 jurnal yang dapat menjawab pertanyaan penelitian.
Jurnal-jurnal yang telah terseleksi tersebut, kemudian dilakukan penilaian
menggunakan format Critical Apprasial Skills Programme (CASP) dan
ditemukan sebanyak 12 jurnal yang nilainya lebih dari tujuh untuk dapat
digunakan sebagai sumber data penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lansia memiliki karakteristik yaitu berusia lebih dari 60 tahun,
kebutuhan dan masalah yang bervariasi dari rentang sehat sampai sakit,
kondisi adaptif hingga kondisi maladaptif (Goyena, 2019). Karakteristik lansia
yang rentan terpapar covid-19 berdasarkan dua belas jurnal yang telah
ditemukan antara lain:

1. Wanita

Karakteristik lansia yang memiliki kesehatan lebih optimal yaitu lansia
pria, lansia wanita dalam kelompok berusia 70 hingga 79 tahun yang
mengalami stres lebih besar akibat dampak pandemi Covid-19 (Goncalves
et al., 2021). Dalam survei status psikologis 1.556 orang dewasa yang lebih
tua di China selama periode COVID-19, 602 pria dan 954 wanita, temuan
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menunjukkan bahwa 37,1% mengalami depresi dan kecemasan, Namun,
perbedaan gender dalam respons emosional juga telah diidentifikasi
dengan wanita yang mengalami lebih banyak kecemasan dan depresi
daripada pria, yang serupa dengan temuan saat ini, wanita (p <0,01)
memiliki lebih banyak gejala daripada pria. Selain itu, perempuan juga
secara signifikan terkait dengan dampak psikologis yang lebih besar dari
wabah dan tingkat stres, kecemasan, dan depresi yang lebih tinggi (Lam,
2021). Temuan secara umum menunjukkan efek yang signifikan, dengan
wanita menunjukkan skor yang lebih tinggi dalam gejala depresi,
kecemasan, dan stres yang lebih besar yang dihasilkan sebagai tambahan
dari dampak peristiwa tersebut.

Tidak bekerja

Pada penelitian (Lam, 2021), menunjukkan bahwa sebanyak 1.593
orang Tionghoa diwawancarai dan hanya 15,3% menderita kerugian
ekonomi, 13,6% menerima dukungan atau bantuan keuangan dari
masyarakat atau pemerintah, namun tidak terpengaruh oleh karantina.
Elemen yang menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik
dengan tidak diterimanya bantuan keuangan, yang mengungkapkan
bahwa salah satu dampak karantina mungkin adalah kerapuhan
finansial. Namun, orang yang tidak mengalami kerugian ekonomi
menunjukkan tingkat kecemasan dan depresi yang jauh lebih rendah
daripada yang lain, di samping hubungan yang signifikan antara status
pekerjaan dan pendapatan keluarga rata-rata dengan skala evaluasi diri
dari depresi.

Tinggal sendiri

Lansia yang masih menikah memiliki skor yang lebih rendah untuk
gejala depresi. Dalam arahan ini, sebuah studi berbasis populasi di Brasil
selatan yang mengukur prevalensi dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang terkait dengan terjadinya depresi di antara lansia, di samping rasio
prevalensi yang lebih tinggi untuk depresi pada wanita, juga
menemukannya di kalangan lajang. Patut dicatat bahwa selain para lajang,
dalam penelitian ini, skor depresi yang lebih tinggi ditemukan antara
mereka yang berpisah dan janda (Lam, 2021). Oleh karena itu, tidak
menikah umumnya menyebabkan lansia yang hidup sendiri dapat
meningkatkan kesepian, terutama selama periode isolasi sosial dan,

akibatnya, menghasilkan depresi.
Pendidikan rendah

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi serta sikapnya dalam
menghadapi sebuah masalah. Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap
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daya tangkap dan pola pikir seseorang. Di Brasil pada tahun 2020,
diperkirakan 30,2 juta lansia dan dari jumlah tersebut 16,9 juta (55,9%)
adalah wanita. Tampaknya ada minat yang lebih besar pada lansia tua
mengenai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang mungkin
telah berkontribusi pada kepatuhan yang lebih besar untuk menyelesaikan
instrumen penelitian. Kondisi ini menguatkan bahwa sebagian besar
penduduk belum tercakup secara digital, terutama yang berada pada strata
sosial terbawah (Lam, 2021).

Masalah kesehatan fisik dan psikis lansia yang disebabkan adanya
pandemi Covid-19 diperlukan upaya dan perhatian khusus agar kesehatan
lansia tetap optimal. Upaya-upaya yang perlu diterapkan untuk mencegah
penyebaran Covid-19, seperti menghindari kegiatan sosial, menjaga jarak
sosial, melakukan aktifitas fisik, memberikan dukungan pada lansia berupa
dukungan dari keluarga maupun dukungan sosial (Lee et al., 2020). Dalam
penelitian literatur review ini didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi
optimalnya kesehatan lansia di masa pandemi Covid-19, penulis membagi
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang muncul dari dalam diri lansia, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang muncul dari luar diri lansia.

1. Faktor internal

a. Optimisme lansia

Pada penelitian (Levkovich et al., 2021), menjelaskan bahwa optimisme
dan dukungan sosial efektif dalam mengatasi tantangan dan menahan
depresi. Kerentanan yang dirasakan dapat memediasi hubungan optimisme
dan dukungan sosial dengan depresi yang lebih tinggi dan kualitas hidup
terkait kesehatan yang lebih rendah. Penyedia layanan kesehatan juga
harus mendukung pasien lanjut usia yang tinggal di rumah. Dalam
memberikan jenis bantuan ini, penyedia layanan kesehatan harus berusaha
untuk meningkatkan dukungan sosial dan optimisme di antara orang
dewasa yang lebih tua.
b. Pengetahuan lansia

Pada penelitian (Goncalves et al., 2021), menjelaskan bahwa lansia
dengan tingkat pengetahuan yang kurang mengenai pandemi Covid-19 lebih
rentan mengalami kecemasan. Selain itu, pada penelitian, menjelaskan
bahwa lansia yang menerapkan protokol kesehatan seperti pemakaian
masker efektif mengurangi gejala depresi selama pandemi ini. Informasi
yang didapatkan lansia dapat berpengaruh baik jangka pendek maupun
jangka panjang sehingga dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan.

2. Faktor eksternal

a. Dukungan sosial keluarga
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Pada penelitian (Kim et al.,, 2021), menjelaskan bahwa dukungan
komunitas non-tatap muka, meminimalkan pertemuan langsung, termasuk
berkumpul dengan keluarga yang tinggal terpisah, tetap mempraktikkan
jarak sosial, menghindari pertemuan lima orang atau lebih, dan menjaga
kebersihan pribadi agar tetap memiliki kesehatan yang optimal di masa
pandemi Covid-19. Pada penelitian (Herniwanti Et Al. 2020), menjelaskan
bahwa lansia memerlukan dukungan dari keluarga dan masyarakat untuk
memberikan sosialisasi mengenai kesehatan dan kebersihan terutama
dalam masa covid 19 dan new normal ini. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Abidin et al., 2020) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan pencegahan penularan
Covid-19.

Kemampuan keluarga dalam pengelolaan kesehatan bagi keluarga
sangatlah penting, dari segi aspek sejauh mana keluarga harus memailiki
kemampuan untuk bisa mengenal masalah kesehatan, pengambilan
keputusan, memberikan pelayanan kesehatan keluarga,
mempertahankan kondisi lingkungan rumah yang menunjang
kesehatan  serta mempertahankan hubungan yang menguntungkan
keluarga dan fasilitas kesehatan. Lebih khusus lagi, dukungan sosial
meyakinkan lansia tentang kemampuan mereka untuk mengendalikan
situasi stres. Oleh karena itu, hal ini menjadi salah satu faktor untuk
melindungi kesehatan fisik dan psikis lansia di masa pandemi Covid-19.
b. Pembatasan kegiatan sosial

Pada penelitian (Naharci, Katipoglu, Dan Tasci 2020), menjelaskan
bahwa lansia tetap disarankan untuk melakukan social distancing atau
pembatasan kegiatan sosial serta tetap tinggal dirumah dan melakukan
aktifitas yang menyenangkan dirumah sebagai tindakan untuk pencegahan
penularan wabah covid-19. Pada penelitian (Lam, 2021), menjelaskan
bahwa penggunaan masker dan isolasi sosial menjadi relevan mengingat
kepatuhan sebagian besar peserta dalam konteks pandemi Covid-19 ini.
Pada penelitian (M. A. Callow et al., 2020), menjelaskan bahwa melakukan
isolasi sosial dan menerapkan jarak sosial merupakan langkah yang efektif
untuk menekan penularan Covid-19. Pada penelitian (Rivera-Hernandez et
al., 2020), menjelaskan bahwa dengan menerapkan penggunaan masker
penutup wajah sebagai langkah awal pencegahan penyebaran Covid-19.
Selain itu, pemerintah daerah mungkin perlu bekerja dengan organisasi
masyarakat untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam perawatan,
memberikan makanan dan obat-obatan, menyebarkan informasi, dan
mempromosikan cuci tangan dan kebersihan yang efektif.
c. Aktifitas fisik
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Pada penelitian (D. D. Callow et al., 2020), menjelaskan bahwa olahraga
dan aktifitas fisik bermanfaat untuk kesehatan fisik dan psikis lansia untuk
memperbaiki konsekuensi negatif dari karantina Covid-19. Pada penelitian
(Fernandez-Garcia et al., 2021), menjelaskan bahwa pengurungan di rumah
efektif untuk mencegah penularan covid-19 namun perlu diperhatikan hal
ini juga dapat berdampak negatif terhadap kesehatan karena gaya hidup
yang meningkat dan pengurangan aktifitas fisik. Aktifitas fisik merupakan
upaya menjaga kebugaran dan meningkatkan kardiorespirasi dan
mencegah penyakit (M et al., 2020). Olahraga sangat bermanfaat untuk
lansia karena menyehatkan jantung, otot, tulang, menjaga kemandirian
lansia dan mengurangi kecemasan serta depresi. Aktifitas fisik
berkontribusi pada upaya mencegah penyakit dan menjaga lansia untuk
tetap sehat.

d. Adaptasi kebiasaan baru

Pada penelitian (Goncalves et al., 2021), menjelaskan bahwa adaptasi
dalam kebiasaan, strategi koping dan pemahaman yang lebih besar tentang
penyakit berdasarkan informasi yang tersedia di media untuk menguraikan
startegl untuk menangani dampak isolasi sosial pada orang tua di masa
pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Melia, Triana, Dan Prasetyo 2020), yang menjelaskan bahwa strategi
koping dan pemahaman akan suatu penyakit dapat mempengaruhi dampak
kecemasan pada lansia selain itu dengan mengenali suatu penyakit dapat
menjadi langkah awal untuk melakukan tindakan antisipasi atau
pencegahan penularan sehingga terjaga kesehatan yang optimal selama
masa pandemi Covid-19.

Pada penelitian (Airaksinen et al., 2021), menjelaskan bahwa
kesadaran lansia yang tinggi dengan mengenakan masker wajah dan
membatasi kontak sosial menjadi tindakan pencegahan terhadap covid-19
diantara lansia yang memiliki risiko lebih besar jika terinfeksi. Pada
penelitian (Kwan et al., 2021), menjelaskan bahwa kebijakan untuk
pemakaian masker terbukti efektif untuk mencegah penularan virus covid-
19, selain itu keyakinan lansia akan adanya virus ini juga mampu
mengurangi gejala depresi selama pandemi ini. Selain itu, konsumsi
makanan dengan gizi seimbang dan aman dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dan menurunkan risiko penyakit kronis dan infeksi.
Makan makanan bergizi sangat penting untuk membangun kekebalan
tubuh yang kuat agar terlindungi dari infeksi virus serta memberikan
perlindungan ekstra bagi tubuh.

4. KESIMPULAN
Covid-19 merupakan jenis virus baru yang kasus pertamanya ditemukan di
kota Wuhan China pada bulan Desember 2019 dan telah menyebar ke
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suluruh dunia yang menyebabkan  krisis kesehatan masyarakat.
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai
dari gejala ringan sampal berat. Virus ini memiliki mekanisme penularan
yang sehingga penyebaran virus tidak dapat terkendali dan mengakibatkan
penularan pada semua kelompok umur. Lansia tergolong dalam kelompok
rentan terpapar Covid-19 maka perlu dilakukan pencegahan untuk tetap
menjaga kesehatan lansia tetap optimal selama masa pandemi Covid-19.
Untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui cuci tangan secara
teratur, memakai masker, dan menjaga jarak. Melalui penelitian literatur
review 1ini telah dipaparkan faktor-faktor yang mempengaruhi
optimalnya kesehatan lansia di masa pandemi Covid-19 antara lain melakukan
social distancing atau pembatasan kegiatan sosial, dukungan keluarga dan
dukungan sosial, optimisme dari lansia, melakukan aktifitas fisik, adaptasi
dengan kebiasaan baru seperti: memakail masker, rutin mencuci tangan.
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